BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dijelaskan pada bab

sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Pada keluarga nelayan di Desa Pentadu Barat orang tua memiliki cara
masing-masing dalam mengasuh anaknya seperti dengan cara menyuruh,
menasehati, melarang, dan hanya sebagian kecil yang melakukan
sosialisasi pada anaknya dengan cara memaksa dan membiarkan.

Pola sosialisasi orang tua kepada anak ada tiga macam yakni pola
demokratis, pola otoriter dan pola permisif atau penelantaran. Pada
keluarga nelayan di Desa Pentadu Barat Kecamatan Tilamuta tidak hanya
menggunakan satu pola sosialisasi saja. Keluarga nelayan punggawa darat
cenderung menggunakan pola demokratis dan pada keluarga nelayan
punggawa laut cenderung menggunakan pola perpaduan antara demokratis
dan otoriter, sedang pada keluarga nelayan sawi cenderung menggunakan
pola permisif. Pola demokratis ditandai dengan sering berkumpulnya
orang tua dengan anak dan sering memberi semangat dan
dorongan/motivasi kepada anak, jika ada masalah yang dihadapi anak akan
dilakukan musyawarah untuk mendapatkan solusinya. Pola otoriter
ditandai dengan adanya batasan-batasan tertentu yang orang tua terapkan

kepada anak dan biasanya bersifat mendesak serta berorientasi pada
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hukuman. Sedangkan pola permisif atau penelantara ditandai dengan

orang tua yang memberi kebebasan kepada anak atau membiarkan anak

mencari tahu batasannya sendiri serta para orang tua kurang mengetahui
kegiatan dari anaknya.
5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran-saran yang dapat penulis
berikan yakni: Ayahanda, RW dan RT di Desa Pentadu Barat untuk lebih
memperhatikan warganya dan lebih peka terhadap masalah atau kendala yang di
hadapi warganya seperti dalam hal pendidikan atau pengasuhan anak di
lingkungannya.

Para orang tua keluarga nelayan khususnya para ibu hendaknya dalam
mengasuh anak tidak terlalu membebaskan anak atau terlalu memaksakan anak
dengan suatu aturan yang ketat, seharusnya para ibu memberi kebebasan namun
dengan batasan yang wajar. Serta dalam pemberian hukuman cukup dengan
menasehati. Para orang tua khususnya ayah seharusnya juga membantu istri dalam
mendidik anak.Untuk orang tua yang terlalu sibuk dengan pekerjaannya tetap
harus memperhatikan anaknya.

Untuk Ibu-ibu PKK yang ada di Desa Pentadu Barat harus lebih peka
terhadap masalah mendidikan anak seperti mengiatkan penyuluhan tentang
pengasuhan anak yang semestinya (menurut kebiasaan masyarakat pada

umumnya).
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